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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 
 

5.1. Kesimpulan 

 

Pengukuran kinerja dengan menggunakan balanced scorecard menjabarkan 

visi dan misi perusahaan dalam perspektif-perspektif yang dimiliki oleh metode 

balanced scorecard seperti perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif 

proses bisnis internal serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, setiap 

perspektif memiliki ukurannya sendiri. Berdasarkan hasil analisis data dari 

pembahasan yang sebelumnya, kesimpulan yang didapat peneliti : 

a. Perspektif Keuangan 
 

Pada perspektif keuangan, tahun 2015 cukup baik melihat dari 2 

indikator yang ditetapkan yakni pendapatan yang tidak mencapai target 

dan laba yang melebihi target yang sudah ditetapkan. Kemudian kondisi 

keuangan pada tahuan 2016 tidak cukup baik di pendapatannya dan laba 

yang telah didapatkan. Kondisi keuangan pada tahun 2017 juga kurang 

baik karena tidak mencapai target yang telah ditetapkan. 

 

 

b. Perspektif Pelanggan 

 
Pada perspektif pelanggan,tahun 2015 memiliki 3 indikator yang 

telah ditetapkan yakni kepuasan pelanggan, jumlah keluhan teratasi , dan 

jumlah pelanggan loyal yang sudah memenuhi target. Kemudian pada 

tahun 2016 sendiri juga sudah baik dengan tercapainya target yang telah 
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ditetapkan. Pada tahun 2017 mengalami sedikit penurunan dengan adanya 

keluhan pelanggan namun tidak berpengaruh besar, sehingga masih 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

 

 
c. Perspektif Proses Bisnis Internal 

 

Pada perspektif proses bisnis internal, tahun 2015 sudah mencapai 

target dari 4 indikator yakni, on time performance, kargo terangkut, total 

recordable safety rate, dan number of accident (NOA). Kemudian pada 

tahun 2016 juga sudah cukup baik karena mengalami penurunan pada 

jumlah kargo terangkut. Pada tahun 2017 tidak semua memenuhi target 

dikarenakan terjadinya kecelakaan kerja yang cukup fatal yang 

mempengaruhi pada total recordable safety rate. 

 

 

d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

 

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, terdapat 2 

indikator yaitu Learning days dan Turnover karyawan. Pada tahun 2015 

mengalami tingkat turnover yang cukup tinggi dan tidak mencapai target 

dikarenakan dari beberapa faktor. Kemudian pada tahun 2016 tingkat 

turnover mengalami penurunan namun masih belum mencapai target.Pada 

tahun 2017 tingkat turnover mengalami sedikit peningkatan sehingga tidak 

berhasil mencapai target. Sedangkan jumlah dari learning days sudah baik 

dari tahun ke tahunnya, karena berada pada jumlah hari yang sama. 
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5.2. Implikasi Manajerial 

 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian tentang penerapan model pengukuran 

kinerja strategis yang memberikan tumpuan pada visi dan misi perusahaan 

berbasis balanced scorecard. Implikasi yang dapat diterapkan adalah sebagai 

berikut : 

1) Dari perspektif keuangan, dapat dilihat bahwa kinerja perusahaan secara 

keseluruhan mempengaruhi pencapaian kinerja perspektif keuangan. Maka 

dari itu, perusahaan diharapkan lebih memperhatikan kinerja lainnya 

karena jika kinerja dari ke 3 perspektif lainnya baik maka akan 

berpengaruh baik pula terhadap perspektif keuangan. 

2) Dari perspektif pelanggan, perspektif ini dapat menunjukkan sejauh mana 

penerimaan terhadap jasa yang ditawarkan oleh perusahaan, dan hasil 

pencapaian dari perspektif ini dapat dilihat melalui indikator-indikator 

yang telah di tentukan, hal ini dapat berpengaruh terhadap pandangan 

pelanggan dan terhadap pendapatan perusahaan. 

3) Perspektif proses bisnis internal dapat dilihat bahwa indikator yang 

digunakan memiliki dampak langsung terhadap kinerja operasional, yang 

akan mempengaruhi kualitas jasa yang diberikan. 

4) Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, menunjukkan bahwa 

sumber daya manusia merupakan faktor cukup penting bagi kinerja 

perusahaan, dapat dilihat perspektif ini memiliki pengaruh yang cukup 

besar mengingat kinerja perusahaan bermula dari kapabilitas dan kualitas 

sumber daya manusianya. 
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5.3. Saran 

 

1. Perspektif Keuangan 
 

Dengan mengetahui hasil dari kinerja keuangan, diharapkan perusahaan 

memiliki gambaran bahwa dari sudut pandang keuangan kinerja PT. CPPI 

Batam masih belum memuaskan, penyesuaian terkait perhitungan target 

pendapatan harus disesuaikan dengan beban-beban yang ditanggung oleh 

PT.CPPI Batam, selain itu untuk meningkatkan pendapatan bisa dengan 

cara mengoptimalkan pemanfaatan aset tetap sebagai sumber pendanaan 

alternatif. 

2. Perspektif Pelanggan 
 

Kinerja secara keseluruhan dari pencapaian target yang diukur dari tahun 

ke tahun cukup memuaskan, namun perusahaan juga harus lebih 

meningkatkan mutu pelayanan jasa yang lebih baik kepada pelanggannya, 

dikarenakan semakin banyaknya pesaing. 

3. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 
 

Diharapkan perusahaan dapat terus menerapkan metode ini dalam 

pengukuran kinerja, dan untuk selalu kompetitif, perusahaan harus secara 

periodik meninjau strategi agar relevansi ukuran-ukuran balanced 

scorecard tetap terjaga. 
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4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

 

PT. CPPI Batam sebaiknya juga memperhatikan aspek-aspek seperti 

kepuasan dan motivasi karyawan, karena berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan metode balanced scorecard, dapat dilihat bahwa karyawan 

juga memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

keuntungan perusahaan dan juga dapat mengurangi tingkat turnover. 

5.4. Keterbatasan 
 

Keterbatasan dalam mencari data keuangan lengkap PT. Citra 

Pembina Pengangkutan Industries Batam yang merupakan  anak 

perusahaan dikarenakan seluruh data keuangan menjadi satu dalam 

laporan keuangan perusahaan induk. Serta rumusan visi dan misi yang 

sulit dianalisis sehingga SWOT yang dihasilkan kurang baik yang 

berpengaruh juga terhadap peta strategi yang dihasilkan. 

Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk memilih 

perusahaan yang memiliki rekapitulasi keuangan perusahaan sendiri, 

sehingga akan lebih memudahkan dalam proses penelitian. 
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Riwayat Singkat Perusahaan 
 

Perseroan didirikan pada tanggal 23 Agustus 1983 dalam 

rangka Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan 

berkedudukan hukum di Batam, Indonesia. Kantor Pusat 

dan Pabrik Perseroan berlokasi di Jl. Hang Kesturi I 

Nomor 2, Kawasan Industri Terpadu Kabil, Batam, 

Indonesia. 

Maksud dan tujuan Perseroan adalah bergerak dibidang 

perdagangan dan industri, pemberian jasa dibidang 

industri minyak & gas bumi dan pertambangan. 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut Perseroan 

melaksanakan kegiatan usaha seperti membuat, memberikan 

pelayanan, memperbaiki alat-alat dan perlengkapan untuk 

menunjang industri perminyakan dan gas bumi. 

Pada tanggal 28 November 1989 Perseroan telah 

mencatatkan saham-sahamnya untuk yang pertama 

kali di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta 

dan Bursa Efek Surabaya). 

Terhitung sejak 3 April 2002, sebanyak 80.000.000 saham 

Perseroan telah dicatatkan ke dalam penitipan kolektif 

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dan terhitung 

sejak 12 Januari 2009 jumlah saham yang tercatat meningkat 

menjadi 800.000.000 lembar saham yang disebabkan 

adanya pelaksanaan corporate action berupa pemecahan 

nilai nominal saham (stock split) dimana nilai nominal 

saham Perseroan yang semula Rp1.000 (seribu Rupiah) per 

saham menjadi bernilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) 

per saham sehingga mengakibatkan 1 (satu) saham lama 

dipecah menjadi 10 (sepuluh) saham baru. 

Terhitung sejak 20 September 2013 jumlah saham yang 

tercatat meningkat menjadi 800.371.500 lembar saham. 
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Kontribusi Industri Manufaktur Melesat 
 
 

Sumber : Bisnis Indonesia 
 

JAKARTA - Kinerja industri manufaktur sepanjang 2015 mencapai Rp2.097,71 triliun atau 
berkontribusi 18,1% terhadap PDB nasional, dengan sokongan terbesar dari sektor makanan 
dan minuman, barang logam, alat angkutan serta industri kimia, farmasi, dan obat tradisional. 

 

Raihan tersebut meningkat di bandingkan dengan tahun sebelumnya yakni senilai Rp1.884 
triliun atau memberikan kontribusi 17,8% terhadap PDB nasional. 

 

Sekretaris Jenderal Kementerian Perindustrian (Kemenperin) Syarif Hidayat mengatakan 
kenaikan porsi tersebut disebabkan oleh turunnya kontribusi dari beberapa sektor lain seperti 
minyak dan gas (migas), komoditas perkebunan, dan pertambangan. 

 

“Kalau melihat dari sisi kontribusi terhadap PDB, itu tidak hanya mutlak dari pencapaian 
industri.Memang ada kenaikan sedikit, tapi ada juga faktor karena sektor lain turun,” ujarnya 
kepada Bisnis, Senin (22/2). 

 

Sektor industri pengolahan secara umum berkontribusi 20,84% atau mencapai Rp2.405,4 
triliun dari PDB nasional senilai Rp11.540,79 triliun. 

 

Adapun dari capaian sektor pengolahan nonmigas, kontribusi terbesar masih disokong oleh 
industri makanan dan minuman sebesar 30,84%. Selanjutnya disusul oleh industri barang 
logam, barang elektronik dan peralatan listrik (10,81%), industri alat angkutan (10,5%) serta 
industri kimia, farmasi dan obat tradisional (9,98%). 

 

Kendati kondisi perekonomian pada 2015 lebih sulit ketimbang tahun sebelumnya, secara 
nilai industrinya, manufaktur nasional masih mengalami pertumbuhan. 

 

Hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya investasi, baik dari investor baru maupun pelaku 
usaha yang melakukan ekspansi.“Intinya investasi bertambah. Kemudian ekspor produk manu 
faktur meningkat menjadi 70,9% dari total ekspor nasional,” katanya. 

 

Dia menjelaskan, pihaknya menargetkan kontribusi sektor manufaktur dapat meningkat 
menjadi 18,5% pada 2016, dengan laju pertumbuhan industri sebesar 5,7%. “Idealnya negara 
maju itu kontribusi sektor manufakturnya di atas 30%.Itu cita-cita kita pada 2035.” 

 

MOTOR EKONOMI 
 

Dalam kesempatan yang berbeda, Menteri Koordinator Perekonomian Darmin Nasution 
menyampaikan bahwa pemerintah ingin menjadikan sektor industri manufaktur sebagai tulang 
punggung ekonomi, khususnya industri yang berorientasi ekspor dan yang menyerap banyak 
tenaga kerja. 

 

“Paket kebijakan ekonomi yang dikeluarkan itu pada dasarnya di arahkan untuk mendorong 
industri dan ekspor.Industrialisasi untuk jangka menengah dan panjang juga tidak bisa 
ditunda, harus dari sekarang,” katanya. 
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Sebelumnya, Ketua Umum Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia 
(Gapmmi) Adhi S. Lukman mengatakan, perbaikan untuk sektor industri makanan dan 
minuman sudah mulai terasa sejak pertengahan kuartal IV/2015. 

 

Menurutnya, hal tersebut disebabkan oleh adanya penggenjotan belanja pemerintah. Dia 
mengatakan, mestinya tahun ini akan lebih baik dibandingkan dengan tahun lalu, terlebih 
karena adanya perbaikan daya beli akibat meningkatnya upah. 

 

“Belanja pemerintah itu memang bukan kunci utama, tapi itu pemicu.Secara volume penjualan 
di industri mamin memang meningkat.Mungkin karena sektor ini lebih prioritas dari produk 
lain,” ujarnya. 

 

Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo) mengatakan bahwa pemerintah dan 
pelaku usaha harus kreatif mencari jalan keluar untuk meningkatkan daya saing dan 
mempertahankan pertumbuhan ekonomi nasional, terutama dalam menghadapi perlambatan 
ekonomi global. 

 

Dia mengatakan, belanja infrastruktur yang dilakukan pemerintah sejak awal tahun di 
harapkan dapat mendorong sektor swasta meningkatkan investasi dan belanja modal. 

 

“Optimisme dunia usaha mulai membaik dengan adanya paket-paket kebijakan ekonomi. 
Harapannya belanja APBN akan segera mendorong belanja swasta, sehingga daya beli 
masyarakat semakin menguat. Ini efek berantai,” tuturnya. 
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Sumber : Annual Report Citra Tubindo. 

Upaya Peningkatan Perseroan 
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BADAN PEGUSAHAAJ\' KAWASAN PERDAGANGAN BEBAS UA PELABUHAN BEBAS BATAM 

-6- 

 
4. Lahan adalah bagian-bagian tanah tertentu dari Hak Pengelolaan 

Badan Pengusahaan Batam. 

 

5. Hak Alas Tanah adalah Hak sebagaimana diatur dalam Pasal 16 

Undang-Undang Nomor 5 Tahw1 1960 tentang Peraturan Dasar 

Pokok-Pokok Agraria. 

 

6. Peruntukan Lahan adalah penggunaan tanah yang mcngacu pada 

pcratu ran Lala ruang yang bt:rlaku. 

 
7. Pemohon adalah pihak yang mengajukan pcrmohonan terkait 

penyelcnggaraan dan pclayanan pengalokasian Lahan kepada Badan 

Pengusahaan Batam. 

 

8. Penggu na Lahan adalah Pemohon yang telah memenuhi syarat da n 

disetujui oleh Badan Pengusahaan  Balam  untuk  mendapat  hak 

Alokasi Lahan , Perpanjangan Alokasi Lahan atau Pembaharuan 

Alokasi. 

 

9. Pengalokasian Lahan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan penyelenggaraan pengalokasian lahan oleh Sadan 

Pengusahaan Bata m  meliputi  layanan-layanan  sebagaimana 

tercantum dalam Peraturan ini. 

 

10. Alokasi Laban adalah penyerahan bagian-bagian dari tanah Hak 

Pengelolaan Badan Pengusahaan Batam kep;:ida Pengguna Lahan, 

untuk d i perguna kan sesuai dengan pcrun tukan yang ditentukan, 

selama jangka wak tu 30 (tiga puluh) tahun dan dapat diperpanjang 

selama jang ka waktu 20 (dua puluh)  tahun  ata u  diperbaharui  untuk 

ja ngka waktu 30 (tiga puluh) tahun. 

 

11. Uang Waji b Tahunan , yang sclanju lnya disingkat UWT, adalah uang 

pemasukan atas penggunaan Lahan yang harus dibayarkan oleh 

Penggun;:i Lahan kepada Badan Pcngusahaan Batam. 

 

12. Pengum uman Alokasi Lahan adalah pemberitahuan secara terbuka 

kepada masyarakat bahwa Sadan Pengusahaan  Batam  akan 

melakukan proses Alokasi Lahan untuk Lahan yang telah memenuhi 

syarat untuk  dialokasikan. 

 

13. Permohonan Alokasi Lahan  adalah permohonan secara lertulis yang 

disampaikan oleh Pemohon Alokasi Lahan kepada Badan Pengusahaan 

Batam dengan maksud untu k mendapa tkan Alokasi Laban 

bcrdasarkan Pen gumu man Alokasi Lahan dan sesuai dengan syarat­ 

svarat yang telah ditentukan. 
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-7- 

 
14 . Kerangka Acuan Rencana Bisnis Lahan adalah dokumen yang 

diterbitkan oleh Badan Pengusah aan Batam kepada Pemohon dengan 

Luj uan unLuk rnengundang, menyediakan instruksi dan prosedur 

dalam menyiapkan dan menyampa ikan dokumen penawaran rencana 

bisnis di atas Lahan yang ditawarkan. 

 
l 5. Metode Alokasi Lahan adaJah metode yang diterapkan dalam hal 

Permohonan  Alokasi  Lahan  berjumlah  lebih  dari   1 (satu)  untuk   1 

{satu) bidang Lahan, yang dapat berupa pemilihan Pengguna Laban 

dengan  membandingkan  rencana  bisnis  dan / atau  nilai  UWT yang 

ditawarkan oleh Pemohon Alokasi Lahan. 

 
16. Faktur Tagihan UWT adalah dokumen tagihan pembaya ran UWT yang 

harus dibayar oleh Pemohon kepada Badan Pengusahaan Batam. 

 
17 .  Jami nan Pelaksanaan Pemba ngunan yang selanjutnya disingkat JPP 

ad alah jaminan dalam bentuk Uang Tunai. 

 
18 .  Gambar Pt:netapan Lokasi yang selanjutnya disebut Garnbar PL adalah 

Dokumen yang berisi gambar Jokasi dari Lahan disertai ketcrangan 

dan koordinat yang telah ditetapkan berdasarkan hasil ukur. 

 
19 .  Surat Keputusan yang selanjutnya disingkat SKEP adaJah surat 

keputusan yang menetapkan persetujuan/ penolakan/ pembata lan 

Alokasi Laha n, Perpanjangan Alokasi Lahan atau Pembaharuan 

Alokasi yang ditandatangani oleh Kepala atau pejabat Badan 

Pengusahaan Batam yang mcndapat pclimpahan kewenangan. 

 
20 .  SuraL Pcrjanjian alau Perjanjian Penggunaan Lahan yang selanjutnya 

disingkat PPL adalah kesepakatan tertulis beserta peruba ha n ­ 

perubahannya antara Badan Pengusahaan Batam dengan Pengguna 

Lahan yang mengatur hak dan kewajiban kedua belah pihak atas 

pengguna an Lahan. 

 
21 .  Pembangunan Pada Lahan adalah pembangunan di atas Lahan yang 

dilakukan  olch  Pcngguna  Lahan  dalam jangka waktu  yang  telaJ1 

ditetapkan dan sesuai dengan peruntukannya sebagaimana dimaksud 

dalam PPL. 

 
22 .  .  Rekomcndasi  Hak  Atas Tanah  adalah  Surat  yang  diterbitkan   

oleh Badan Pengusahaan Batam kepada Badan Pertanahan Nasional  

yang merekomendasikan peningkatan  status  hak  atas  tanah   

pemegang alokasi lahan yang telah memenuhi syarat. 
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Pertanyaan untuk Empat Bidang PT. Citra Pembina Pengangkutan Industries 

Batam. 

Pertanyaan untuk Bidang Komersial 

 

1. Apa saja tugas dan tanggungjawab bidang komersial terhadap kinerja PT. 

CPPI Batam? 

2. Bagaimanakah pola kerja sehari-hari dari bidang komersial? 

 
3. Bagaimana penyusunan target pada bidang komersial? 

 

4. Dari sudut pandang bidang komersial, apa hal yang membuat PT. CPPI 

mengalami hambatan bersaing? 

5. Apa  saja  indikator  yang  digunakan  untuk  mengukur  kinerja  bidang 

komersial? 

6. Bagaimana realisasi dari target-target yang sudah ditentukan? 

 
7. Apa yang menjadi keunggulan dari bidang komersial? 
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Pertanyaan untuk Empat Bidang PT. Citra Pembina Pengangkutan Industries 

Batam. 

Pertanyaan untuk Bidang Keuangan 

 

1. Apa saja tugas dan tanggungjawab bidang keuangan terhadap kinerja PT. 

CPPI Batam? 

2. Bagaimanakah pola kerja sehari-hari dari bidang keuangan? 

 
3. Dari sudut pandang bidang keuangan, apa hal yang membuat PT. CPPI 

mengalami hambatan bersaing? 

4. Berapa besar target pencapaian penerimaan PT. CPPI Batam selama 2015, 

2016, dan 2017? 

5. Bagaimana target posisi neraca (surplus/defisit) PT. CPPI Batam selama 

2015, 2016, dan 2017? 

6. Apa  saja  indikator  yang  digunakan  untuk  mengukur  kinerja  bidang 

keuangan? 

7. Bagaimana realisasi dari target-target yang sudah ditentukan? 
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Pertanyaan untuk Empat Bidang PT. Citra Pembina Pengangkutan Industries 

Batam. 

Pertanyaan untuk Bidang Umum 

 

1. Apa saja tugas dan tanggungjawab bidang umum terhadap kinerja PT. 

CPPI Batam? 

2. Bagaimanakah pola kerja sehari-hari dari bidang umum? 

 
3. Dari sudut pandang umum, apa hal yang membuat PT.CPPI mengalami 

hambatan bersaing? 

4. Seberapa banyak jumlah total hari untuk pelatihan dalam setahun ? (target 

dan realisasi) 

5. Berapa besar rasio turnover karyawan PT.CPPI setiap tahunnya selama 3 

tahun? (target dan realisasi) 

6. Apa saja indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja bidang SDM 

PT.CPPI? 

7. Bagaimana realisasi dari target-target yang sudah ditentukan dari bidang 

umum (SDM)? 
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Pertanyaan untuk Empat Bidang PT. Citra Pembina Pengangkutan Industries 

Batam. 

Pertanyaan untuk HSE ( Health,Safety, and Environment) 

 

1. Apa saja tugas dan tanggungjawab bidang HSE terhadap kinerja PT. CPPI 

Batam? 

2. Bagaimanakah pola kerja sehari-hari dari HSE? 

 
3. Bagaimana pelatihan mengenai HSE diberikan? 

 

4. Apa saja indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja HSE? 

 

5. Bagaimana penyusunan target pada bidang HSE? 

 

6. Berapa besar rasio kecelakaan kerja terjadi pada karyawan PT.CPPI setiap 

tahunnya selama 3 tahun untuk tahun 2015, 2016, dan 2017? (target dan 

realisasi) 

7. Bagaimana realisasi dari target-target yang sudah ditentukan dari bidang 

HSE? 
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Laporan Laba dan Pendapatan PT. CPPI Tahun 

2015 
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Laporan Laba dan Pendapatan PT. CPPI Tahun 2016 
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Laporan Laba dan Pendapatan PT.CPPI Tahun 2017 
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d. Laba (Rugi) Tahun Berjalan d. Income (Loss) tor the Year 

Pemrosesan  Jasa Oij(ungan 

Tahun yang Berakhir Pipa/ Pengangkutanl Teknik/ 
pada Tanggal Pipe rran•porrarion f@Clv!iI Eliminasil Konsolidasian/ Year Ended 

31Desember 2017 Proce" in9 S..rviceo and Othen; Suppon Eliminarion C4/1$01ida1ed December 31,2017 
 

             

Laba {rugi) usaha (18.107.300) 948.409 {l.IJ83.IJ65) 4.048.76 1 (14.793.195) Income (loss) from op«alioos 
Bagian alaslaba (rugi) ne1o      Eqtiif't innete.amings (loss) of 

en11i as a50Siasi 5.157.252 145.711 (5.984223) (681.21Kl) ;soc.0fes 

Peodapatan  k.-igan 172564 59.588 17.478 249.630 Finance inoorne 
Beban keuangan (611.156) (387208) 90.803 (365.561) Fiiance coas 
Beban pajak final (163.551) (163.551) Fina/lax expense 
Manbat (beban) pajak 

pomghaslan 3.8116.801 (393 717) 146290 3.639.374 ticorne tax benefit (expeme) 
 

         

Law {rugi) tahun beljalan (8.959.B:!S) 2119232 (1.665.587) (1.698.369) (12.114.563) Income  ('°")for the year 
 

 

 
Pemrosesan  Jasa Oij(ungan 

Tahun yang Berakhir Pipal Pengangkutanl Teknik/ 

pada Tanggal  Pipe  rransporrarioo f@Clv!iI EliminasU Konsol1dasian/  Year Ended 
31Desember 2016 Proce" in9 Service• and Othen; Support Eliminarion C4noolidated December 31, 2016 

 

             

Laba (rugi) usaha 449.2 16 1.452-274 (1.633.434) 155.541 423.597 Income (loss) from oJions 
Bagian alas laba {rugi) ne1D      Eqtiif't innet e.amings (loss) of 

en11i as asosiasi 212.545 (848.QQ8) (636.453) Jes 
Peodapatan k.-igan 69.120 36.932 28.041 134.093 Fmnce inoorne 
Beban keuangan (342.732) (455.154) 76.832 (721.054) Friance coas 

Beban pajak mal (191.561) (191.561) Fila/tax expe!ISe 
MM!:tat (beban)pajal( 

penghasian (73.278) 67.530 ( 12.320) 75.925 57.857 Income tax benefit (expense) 
 

         

Laba (rugi) tahun beljalan 102.326 1.122.566 (1.617.713) (540.700) (933.521) Income ('°"} for the year 
 

         



 

 




